BAB 11

PENGGUNAAN MEDIA LINGKUNGAN UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENGGOLONGKAN HEWAN
BERDASARKAN JENISMAKANANNYA
Pada bab ini, penulis mencoba menggali pendapatgidr di bidangnya
masing-masing yang berhubungan dengan judul pemelini dalam kajian

teoritis berikut.

A. Hakikat IPA

lImu Pengetahuan Alam didefinisikan sebagai pefngeta yang diperoleh
melalui pengumpulan data, pengamatan dan deduksk umenghasilkan sesuatu
yang menjelaskan gejala yang dapat dipercaya. @abehemahami tentang

hakikat IPA, kita mesti fahami dulu tentang penigartPA.

1. Pengertian |Imu Pengetahuan Alam

lImu Pengetahuan Alam ( IPA ) merupakan pengetalyaaugy diperoleh
dari pengamatan dan pengalaman. Dari mengamati-objek yang ada disekitar
kemudian lebih jauh lagi mengamati bulan, bintangn dmatahari, maka
pengetahuan bertambah. Pengetahuan IPA merupakaygianb dari ilmu
pengetahuan atau sains yang semuala berasal da@sabdatin * scientia’ yang
berarti saya tahu. “Science” terdiri dari sociakace ( ilmu pengetahuan sosial )
dan natural sciense ( ilmu pengetahuan alam ), Nasalam perkembangannya
science sering diterjemahkan sebagai llmu Pengatahblam (IPA) saja,

walaupun pengertian ini kurang pas dan bertentamigagan etimologi. Untuk



itu, kita tetap menggunakan istilah IPA untuk mekupada pengertian sains yang
berarti natural science atau ilmu alam..

lImu Pengetahuan Alam mempelajari alam semestadabenda yang
ada di permukaan bumi, di dalam perut bumi daoai angkasa, baik yang dapat
diamati indera maupun yang tidak dapat diamati dengdera. IPA juga dapat
didefinisikan sebagai pengetahuan yang diperolelalaigoroses ilmiah melalui
pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatasedampulan tentang fakta,
konsep dan hukum yang dapat dipercaya.

Adapun menurut Wahyana dalam Trianto (2010; 136mgngatakan
bahwa IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan yasgsten secara sistematis
dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pgda-ggjala alam. IPA
pada perkembangannya tidak hanya ditandai olehyadammpulan fakta, tetapi
juga oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa H¥alah suatu
kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secawn terbatas pada gejala-
gejala alam, lahir dan berkembang melalui metoagah seperti observasi dan
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti iraga tahu, terbuka, jujur dan

sebagainya ( Trianto, 2010, 136 ).

2. Hakikat IImu Pengetahuan Alam

Pada hakekatnya IPA dibangun atas dasar produkhlnproses ilmiah
dan sikap ilmiah. Selain itu IPA dipandang pulaaggh proses, sebagai produk
dan sebagai prosedur, Donosepoetro, dalam Tria2®d@: 137 ). Sebagai proses

diartikan semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnagangetahuan tentang
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alam maupun untuk menemukan pengetahuan baru. &epagluk diartikan

sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yangkdijdalam sekolah atau di
luar sekolah, ataupun bahan bacaan untuk penyebatan dissiminasi

pengetahuan. Sebagai prosedur dimaksudkan adalafuotogi atau cara yang
dipakai untuk mengetahui sesuatu yang lazim disetetiode ilmiah.

Sementara menurut Laksmi Prihartono dkk, dalamniaig2010; 137 ))
mengatakan bahwa hakekat IPA merupakan suatu prgumokes dan aplikasi.
Sebagai produk, IPA merupakan sekumpulan pengetaliaam sekumpulan
konsep dan bagan konsep. Sebagai suatu prosesm#éPédpakan proses yang
dipergunakan untuk mempelajari objek, menemukan dangembangkan
produk-produk sains. Dan sebagai aplikasi, teanitédPA akan melahirkan
teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kelaidlup

Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasartuyBiologi, Fisika
dan Kimia. Fisika merupakan satu cabang dari IPA oeerupakan ilmu yang
lahir dan berkembang lewat langkah-langkah obsery@rumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hiipotesis meletdsperimen, penarikan
kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Ddigatakan bahwa fisika
adalah imu pengetahuan yang mempelajari gejaldagerelalui serangkaian
proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibaatas dasar sikap ilmiah
dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yangusun atas tiga komponen
penting yaitu konsep, prinsip dan teori yang berlsécara universal.

Dari fungsi dan tujuan tersebut kiranya semakiagddahwa hakikat IPA

tidak semata-mata hanya pada dimensi pengetahedmyian), tetapi IPA lebih
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menekankan pada dimensi nilai ukhrawi., dimana dengnemperhatikan
keteraturan di alam semesta akan semakin menirggk&iyakinan akan adanya
sebuah kekuatan yang maha dahsyat yang tidak ddgattah lagi, yaitu Allah
SWT. Dengan dimensi ini IPA hakikatnya mentautkataea aspek logika materil
dengan aspek jiwa — spiritual yang sementara iangtjap sebagai cakrawala
kosong, karena suatu anggapan antara IPA dan Agamnapakan dua sisi yang
berbeda dan tidak mungkin dipersatukan satu saimadam satu bidang kajian.
Padahal terdapat benang merah keterkaitan antduzakga.

Merujuk pada pengertian IPA, maka dapat disimpulkahwa hakikat
IPA meliputi empat unsur utama, antara lain :

1. skap, yaitu rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, iindiup
serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan nhadzdau yang
dipecahkan melalui prosedur yang benar;

2. proses, yaitu prosedur pemecahan masalah melalui metodahliyang
meliputi penyusunan hipotesis, rancangan eksperimemaluasi,
percobaan dan menarik kesimpulan;

3. produk, yaitu fakta, konsep, teori dan hukum; serta

4. aplikasi, yaitu penerapan metode ilmiah dan konsep dalahidigpan

sehari-hari.

B. Hakikat Pembelajaran IPA di SD
Di atas telah dinyatakan bahwa cakupan yang tetddgdam IPA meliputi
alam semesta secara keseluruhan, benda-benda sdardy permukaan bumi, di

dalam perut bumi, dan di luar angkasa, baik yangatdiamati indera maupun
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yang tidak dapat diamati indera. Oleh karena iagasa umum IPA difahami
sebagai ilmu kealaman, yaitu ilmu tentang duniabzéit mahluk hidup maupun
benda mati yang diamati. Secara umum IPA difahaimagai ilmu yang lahir dan
berkembang lewat langkah-langkah observasi, peramusasalah, penyusunan
hipotesis, pengujian hiipotesis melalui eksperimgenarikan kesimpulan, serta
penemuan teori dan konsep. Dapat pula dikatakawdhahkekat IPA adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala mekduangkaian proses yang
dikenal dengan proses ilmiah dan dibangun ataar ddlsap ilmiah dan hasilnya
terwujud sebagai pruduk ilmiah yang tersusun agmskomponen penting berupa
konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara usede
Merujuk kepada hakekat IPA sebagaimana dijelaskated, maka nilai-nilai
IPA yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran alsimraebagai berikut :
1. Kecakapan bekerja dan berfikir secara teratur dstensatis menurut
langkah-langkah metode ilmiah.
2. Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan pefteyama
mempergunakan alat-alat eksperimen untuk memecahkaalah.
3. Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memekaih masalah, baik
dalam kaitannya dengan pelajaran sains maupun dahmupan.
Sebagai alat pendidikan yang berguna untuk mendajpain pendidikan,
maka pendidikan IPA di sekolah mempunyai tujuaragabberikut :
1. memberikan pengetahuan kepada siswa tentang demigat hidup dan
bagaimana bersikap;

2. menanamkan sikap hidup ilmiah;
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3. memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan;

4. mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui carals&jta menghargai

para ilmuwan penemunya;

5. menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam oadien

permasalahan.

Secara khusus pembelajaran IPA di SD berdasarkaikitfum Tingkat

Satuan Pendidikan ( KTSP ) yang berbasis kompetéri3iknas, 2006:37),

mempunyai tujuan sebagai berikut :

1.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Yuhan Ydaha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratala@n kehidupan.
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsegpkidts yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupaaridedri.
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dasad@an tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi anatdaliigykungan,
teknologi dan masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyeligiam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dakamefihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam.

Memperoleh bekal pengetahuan konsep dan ketemmp#A sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP / MTs..

Seecara khusus sebagaimana tujuan pendidikan secauan seperti

dinyatakan dalam taksonomi Bloom bahwa dalam pé&javan IPA :
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“ Diharapkan dapat memberikan pengetahuan (koyny#ng merupakan tujuan
utama dari pembelajaran. Jenis pengetahuan yanaksird adalah pengetahuan
dasar dari prinsip dan konsep yang bermanfaat ukaelkdupan sehari-hari.
Pengetahuan secara garis besar tentang fakta ydagliaalam untuk dapat
memahami dan memperdalam lebih lanjut, dan mehkainya keterangan dan
keteraturan. Di samping hal itu, pembelajaran sdinarapkan dapat memberikan
keteramplan (psikomotorik), kemampuan sikap ilm{@apektif ),pemahaman,
kebiasaan dan apresiasi.

Dari uraian di atas, maka hakekat dan tujuan peajdvah IPA antara lain
diharapkan dapat membentuk :

1. Kesadaran akan keindahan dan keteraturan alam umiekingkatkan
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2. Pengetahuan tentang dasar dari prinsip dan kofeddp, yang ada di alam,
hubungan saling ketergantungan, dan hubungan as#ersdan reknologi.

3. Keterampilan dan kemampuan untuk menangani pemnalaemecahkan
masalah dan melakukan observasi.

4. Sikap ilmiah anatara lain, skeptis, kritis, semsitiobjektif, jujur, terbuka,
benar dan dapat bekerja sama.

5. Kebiasaan mengembangkan kemampuan berfikiranalitiduktif dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsissaink menjelaskan
berbagai peristiwaalam.

6. Apresiatif terhadap sains dengan menikmati dan ey keindahan,

keteraturan perilaku alam serta penerapannya dalamologi.
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Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa prosegabeat@engajar IPA
lebih ditekankan pada pendekatan keterampilan grobagga siswa dapat
menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsepstéeoi dan sikap ilmiah
yang pada ahirnya dapat berpengaruh positif tegh&adalitas proses pendidikan
maupun produk pendidikan. Selama ini proses belgangajar IPA hnya
menghafalkan fakta, prinsip dan teori saja. Untukperlu dikembangkan suatu
model pembelajaran IPA yang melibatkan siswa seesttd dalam kegiatan
pembelajaran untuk menemukan atau menerapkarriseledidenya. Guru hanya
memberi tangga yang membantu siswa untuk mencagiat pemahaman yang

lebih tinggi, namun harus diupayakan agar siswatagnaiki tangga tersebut.

C. Kedudukan Media dalam Sistem Pembelajaran

Pengertian sistem adalah suatu totalitas yangiritedéri sejumlah
komponen atau bagian yang saling berkaitan damgsaliempengaruhi satu
dengan yang lainnya.Pembelajaran dikatakan sebsgauah sistem, karena
didalamnya mengandung komponen yang saling berkaitéuk mencapau suatu
tujuan yang telah ditetapkan ( Rudi Susilana, 20®7). Selanjutnya beliau
menyampaikan bahwa komponen-komponen tersebut umelip tujuan
pendidikan, materi pelajaran, metode yang digunak@mggunaan media dan
evaluasi.. Masing-masing komponen saling berkatahsebagai suatu kesatuan.
Dalam kurikulum 2006, perumusan indikator selalurupk pada kompetensi
dasar, kompetensi dasar merujuk pada standar kengetUsaha untuk
menunjang pencapaian tujuan dibantu oleh penggual@arbantu pembelajaran

yang tepat dan sesuai dengan karakteristik komppaeggunaannya. Kemudian
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guru melakukan evaluasi dan hasil evaluasi ini ddpadikan sebagai masukan

atau umpan balik atas kegiatan yang telah dil&sama

1. Pengertian Media
Menurut Heinich (Rudi Susilana, 2007; 6) kata mdsieasal dari kata latin
“medium” yang berarti perantara atau pengantauy@trantara antara sumber
pesan (a source) dan penerima pesan (a receiver).
Berikut beberapa pengertian media menurut pendpai ahli lainnya, antara
lain sebagai berikut :

1. Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkark lweperluan

pembelajaran.

2. Sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajargersiebuku, film,

video dan sebagainya.

3. Sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pard&Enrgar.

Pada tahun 1950 teori komunikasi mulai mempengapgmggunaan
media, sehungga fungsi media selain selain selagaibantu juga berfungsi
sebagai penyalur pesan. Kemudian dengan masukngansn teori tingkah laku
dari B.F Skinner, mulai tahun 1960 tujuan belajargeser ke arah perubahan
tingkah laku belajar siswa, menurut teori ini metafagkan orang adalah
merubah tingkah lakunya.

Pada tahun 1965 pengaruh pendekatan sistem memkkakanah
pendidikan dan pembelajaran. Hal tersebut mendomiiggnakannya media
sebagai bagian integral dalam proses pembelaja@m€anaan dan

pengembangan pembelajaran dilaksanakan secaramaite berdasarkan
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kebutuhan dan karakteristik siswa, serta diarallegada perubahan tingkah laku
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dari leemudian berkembang suatu
konsep pendekatan sistem dan memanfaatkan medigent®angan media
pembelajaran memang mengikuti perkembangan teknopéoglidikan.

Berkembangnya paradigma dalam teknologi pendidikmempengaruhi

berkembangnya media pembelajaran.

Berikut beberapa paradigma tentang media pembafajaenurutpendapat

Rudi Susilana( 2007 ), antara lain :

a. Paradigma pertama, media pembelajaran sama dalajaeraga audio
visual yang dipakai oleh instruktur untuk melakdamatugasnya.

b. Paradigma kedua, media dipandang sebagai sesuajuli@mbangkan
secara sistematik serta berpegang kepada kaidatniicesi.

c. Paradigma ketiga, media dipandang sebagai bagiegrai dalam sistem
pembelajaran dan karena itu menghendaki adanyaatesn pada
komponen-komponen lain dalam proses pembelajaran

d. Paradigma keempat, lebih dipandang sebagai saialswsaber yang
dengan sengaja dan bertujuan untuk dikembangkadidenfaatkan

untuk keperluan belajar

2. Manfaat Media

Perolehan pengetahuan siswa menurut pengalamaar Exide, bahwa
pengetahuan akan semakin abstrak apabila pesaa daaynpaikan melalui kata
verbal. Hal ini memungkinkan terjadinya verbalismitinya siswa hanya

mengetahui tentang kata tanpa memahami dan memggktia yang terkandung
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di dalamnya. Hal semacam ini hanya akan menimbulk&salahan persepsi
siswa. Oleh sebab itu sebaiknya siswa memiliki prgan yang lebih konkret,
pesan yang ingin disampaikan harus benar-benart dapacapai sasaran dan
tujuan. Untuk memperoleh pengetahuan yang lebilylk@b, maka penggunaan
media dalam kegiatan pembelajaran sangat menentukan

Secara umum manfaat media menurut Rudi Susildi@®]Zebagai berikut :

=

memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis;
2. mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga danimidsra;
3. menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsantara siswa dengan
sumber belajar;
4. memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengkatlaan kemampuan
visual, auditori dan kinestetiknya;
5. memberi rangsangan yang sama, mempersamakan paagalan
menimbulkan persepsi yang sama.
Selain itu kontribusi media pembelajaran menurerni§ and Dayton
( Rudi Susilana, 2007 : 9) adalah :
1. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih teastand
2. Pembelajaran dapat lebih menarik.
3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan megkena teori belajar.
4. Waktu pelaksanaan pembelajran dapat diperpendek.
5. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.
6. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpuirdanapun

diperlukan.
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7. Sikap positip siswa terhadap materi pelajaran sgdses pembelajaran
dapat ditingkatkan.

8. Peran guru berubah kearah yang positip.

Selain fungsi media sebagaimana diuraikan di atadgja pembelajaran juga

mempunyai nilai dan manfaat sebagai berikut :

1. Membuat konkrit konsep-konsep yang abstrak. Kokegsep yang masih
dirasakan abstrak dan sulit dijelaskan secara langg&epada siswa, bisa
dikonkritkan atau disederhanakan melalui = pemanfaatanedia
pembelajaran.

2. Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahayai atakar di dapat
kedalam lingkungan belajar. Misalnya guru menjedaskdengan
m,enggunakan gambar atau program televisi tentangtamg-binatang
buas seperti harimau dan beruang atau hewan layamgaberbahaya.

3. Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecilsatiya guru akan
menyampaikan gambaran mengenai kapal laut, pesadeta, pasar,
candi. Atau menampilkan objek yang terlalu kecisahiya bakteri, virus,
semut atau hewan kecil lainnya.

4. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau #&mtbDengan
menggunakan tehnik gerakan lambat, dalam media fibisa
memperlihatkan tentanf lintasan gerak peluru, nadtg® anak panah atau
memperlihatkan suatu ledakan. Demikian juga gergjeaakan yang

terlalu lambat misalnya pertumbuhan kecambah, mgkasunga dll.
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3. Lingkungan sebagai M edia Pembelajaran

Salah satu media yang paling mudah didapat dan imdimnakan adalah
penggunaan lingkungan sekitar. Terutama untuk tmpkk pelajaran yang erat
kaitannya dengan lingkungan, misalnya tentang hesiaan tumbuhan. Cara ini
lebih bermakna , sebab siswa dihadapkan dengarstiperi dan keadaan
sebenarnya secara alami, sehingga lebih nyatd) fektual dan kebenarannya
lebih dapat dipertanggungjawabkan.

Banyak keuntungan yang diperoleh dari kegiatan bsbapran
menggunakan lingkungan sebagai media atau sumktsabeVvenurut Sudjana
(2007:208) keuntungannya tersebut antara lain :

1. Kegiatan lebih menarik dan tidak membosankan siselsingga motivasi
siswa lebih tinggi.

2. Hakekat belajar akan lebih bermakna sebab siswaddpgkan dengan
situasi dan keadaan sebenarnya.

3. Bahan-bahan yang dipelajari lebih kaya serta |efiktual sehingga
kebenarannya lebih akurat.

4. Kegiatan belajar siswa lebih aktif sebab dapatkdian dengan berbagai
cara seperti mengamati, bertanya, membuktikan, ojeiadta.

5. Sumber belajar lebih kaya sebab lingkungan yangtddipelajari bisa
beraneka ragam seperti lingkungan alam, lingkurggsial, lingkungan

buatan dan lain-lain.
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6. Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspelugah yang ada
di lingkungannya, sehingga dapat membentuk prilyadig tidak asing
dengan lingkungan sekitarnya, serta dapat memuptgk llngkungan.

Oleh sebab itu lingkungan sekitar harus dioptinallssebagai media
dalam pembelajaran dan dijadikan sebagai sumbajabglara siswa, terutama

dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dalamguoemgkan hewan.

4. JenisjenisMedia Lingkungan
Dari semua lingkungan yang dapat dijadikan objekarda proses
pendidikan dan pengajaran secara umum dapat ldiladnenjadi 3 macam
lingkungan belajar ( Sujana, 2007; 212 ) yakningkungan sosial, lingkungan
alam dan lingkungan buatan.
a. Lingkungan sosial
Lingkungan sosial merupakan sumber belajar seltegdlidari interaksi
manusia dengan kehidupan bermasyarakat sepertnisaga sosial, adat
dan kebiasaan, mata pencaharian, kebudayaan, peamjidependudukan,
struktur pemerintahan, agama dan sistem nilai. Huingan sosial tepat
digunakan untuk mempelajari ilmu-ilmu sosial dam€mkausiaan. Dalam
praktek pengajaran dengan penggunaan lingkungdal sebagai media
dan sumber belajar hendaknya dimulai dari lingkangang paling dekat
misalnya keluarga, tetangga, rukun tetangga, rukanga, kampung, desa,
kecamatan dan seterunya. Hal ini disesuaikan dekgakulum yang

berlaku dan tingkat perkembangan anak didik.
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b. Lingkungan Alam
Lingkungan alam merupakan segala sesuatu yaamnyf alamiah seperti
keadaan geografis, iklim, suhu, udara, musim, curajan, tumbuhan,
hewan, sumber daya alam, batu-batuan dan lain-lamgkungan alam
sangat tepat digunakan untuk mata pelajaran linmg&eahuan Alam.
Aspek-aspek lingkungan alam di atas dapat dipelagcara langsung oleh
para siswa melalui cara-cara yang sudah dibahadusebya. Mengingat
sifat-sifat dari gejala alam relatif tetap maka rakebih mudah dipelajari
oleh siswa. Siswa dapat mengamati dan mencataggaras pasti, dapat
mengamati perubahan-perubahan yang terjadi.
Dengan mempelajari lingkungan alam diharapkarweasiglapat lebih
memahami materi pelajaran serta dapat menumbuhé@int&an terhadap
alam, kesadaran untuk menjaga dan memelihara Inggmu Sebagai
contoh, Dalam rangka mempelajari IPA, siswa dimimmpelajari
lingkungan alam di tempat tinggalnya. Siswa dimimteencatat dan
mempelajari tentang hewan dan jenis tumbuhan, kaitara individu

maupun kelompok.

c. Lingkungan Buatan
Disamping lingkungan sosial dan lingkungan alamgysipatnya alami,
ada juga yang disebut lingkungan buatan yaitu lingian yang sengaja
diciptakan atau dibangun manusia untuk tujuan-tujuartentu yang

bermanfaat bagi kehidupan manusia. Lingkungan huateyasi atau
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pengairan, bendungan, kebun binatang, perkebunanghpauan dan

pembangkit tenaga listrik.

Siswa dapat mempelajari lingkungan buatan dari dgab aspek seperti

prosesnya, pemanfaatannya, fungsinya, pemelihayaaserta aspek lain

yang berkenan dengan kepentingan manusia pada waurhimgkungan
buatan dapat dikaitkan dengan kepentingan berbaga pelajaran yang
diberikan di sekolah.

Ketiga lingkungan belajar di atas dapat dimanfaatkekolah dalam proses
belajar mengajar melalui perencanaan yang sekskaiaoru baik sendiri-sendiri
maupun bersama. Penggunaan lingkungan belajar ddpksanakan dalam jam
pelajaran maupun di luar jam pelajaran dalam beperhugasan kepada siswa.
Teknis penggunaan lingkungan belajar hendaknyamgig¢kan sebagai media
maupun sebagai sumber belajar.

5. Teknik Penggunaan Lingkungan sebagai M edia
Ada beberapa cara bagaimana menggunakan lingkusejzagai media.
Menurut Nana Sujana ( 2007; 209 ) cara —cara tetsettara lain :

a. Survey, yakni siswa mengunjungi lingkungan sepemnasyarakat
setempat untuk mempelajari proses sosial, budayknoeni,
kependudukan dan lain-lain. Kegiatan belajar dikakusiswa dengan
observasi, wawancara dengan beberapa pihak yamggdip perlu.
Hasilnya dicatat dan dilaporkan di sekolah untuatiasbersama dan

disimpulkan untuk melengkapi bahan pengajaran.



24

b. Kamping atau berkemah, kemah memerlukan waktyg yakup, sebab
siswa harus dapat menghayati bagaimana kehidupam akperti suhu,
iklim, sussana dan lain-lain. Kemah sangat cocotukuimempelajari
IPA, Siswa dituntut untuk merekam apa yang dialatingsakan, dilihat
dan dikerjakan selama kemah berlangsung.

c. Field trip atau karyawisata, yang artinya kunjungdswa keluar kelas
untuk mempelajari objek tertentu sebagai bagiaegrat dari kurikilum
sekolah. Sebelum karyawisata sebaiknya direncanakgk yang akan
dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya.

d. Mengundang nara sumber. Berbeda dari cara-cara lusabga
penggunaan nara sumber merupakan kebalikannya. @aikkla cara
sebelumnya kelas dibawa ke masyarakat sedang pace sumber
mengundang tokoh dalam bidangnya di undang ke akekaintuk
memberikan penjelasannya tentang keahliannya duaadsiswa.

Sementara menurut Hernawan dkk (2007; 230 ), aa-gang dapat

dilakukan dalam memanfaatkan lingkungan sebagai iangeembelajaran
diantaranya: karyawisata ( field trip ), perkemmahaschool camping ) dan
prngamatan.

a). Kegiatan karyawisata, adalah kegiatan menggnjingkungan yang akan
dijadikan objek studi tertentu. Objek studi tergebdak terbatas pada
jarak. Artinya bisa objek yang jauh dari sekolanpat dimana sekolah itu
berada, misalnya mengunjungi musim, kebun binatantan lalu lintas,

namun bisa juga di tempat-tempat di sekitar sekotsperti halaman
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sekolah, kebun sekolah, sawah kolam ikan dan againkemasyarakatan
di dekat sekolah. Perlu diperhatikan sebelum malakdsan karyawisata
ini, tentu guru bersama siswa perlu mempersiapkdehih dahulu apa
yang akan dilakukan, apa yang akan dipelajari,dagaimnana cara
mempelajarainya. Terutama untuk objek yang jauh sekolah. Oleh
karena itu biasanya untuk karyawisata yang jauln sktolah biasanya
dilakukan pada waktu-waktu tertentu supaya tidakgganggu kegiatan
pembelajaran, misalnya pada waktu libur semesaerattir tahun ajaran.
b). Kegiatan berkemah merupakan agenda kegiataryang dilaksanakan
oleh institusi-institusi pendidikan di negara-negamaju. Kegiatan
berkemah ini bisa dimanfaatkan bukan hanya untukakan rekreasi
semata tetapi lebih dari itu untuk memperkenalkan dhempelajari
lingkungan yang ada disekitarnya. Siswaakan mesaseng apabila
diajak untuk berkemahdan mereka dapat lebih mergh&rgaimana
keadaan alam yang sebenarnya seperti suhu uddma, ikuasana
pegunungan dsb. Siswa bisa juga mengenal masyaliakeina kegiatan
itu dilaksanakan. Kegiatan berkemah di alam terps&agat cocok untuk
mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan dasardasalaman.. Siswa
bisa diberi tugas atau kegiatan yang menarik setsrieemah.
c). Kegiatan pengamatan atau survey yaitu menggnpinjek tertentu yang
relevan dengan tujuan belajar, misalnya untuk meaigeara membuat
satu jenis makanan kecil / ringan yang sering danagiswa. Kegiatan

belajar yang bisa dilakukan oleh siswa diantarasigava diminta untuk



26

bertanya kepada pembuat makanan tersebut atau diisivaa melakukan

pengamatan tentang cara membuat makanan tersebut.
D. Penerapan Media Lingkungan Pada Pembelajaran | PA di SD

Penggunaan media lingkungan dalam kegiatan pejabah IPA di SD,
merupakan penjabaran karakteristik IPA yang selyaikn memberikan
pengalaman pada siswa sehingga mereka kompetem geagukuran besaran
fisis; menanamkan pentingnya pengamatan empiri@ndahenguji pernyataan
ilmiah; latihan berfikir kuantitatif sebagai pengaa pada masalah-masalah nyata

yang berkaitan dengan alam.

Langkah- langkah Penggunaan Lingkungan Sebagai Media

Menggunakan lingkungan sebagai media dan sumbejabahemerlukan
persiapan dan perencanaan yang seksama. Tanpacgr&an yang matang
kegiatan belajar tidak akan efektif, dan tujuangagaran tidak akan tercapai.

Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam gneagan lingkungan
sebagai media dan sumber belajar, ( Nana Sujaf@y/; 209 ). Yaitu langkah
persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut.
1. Langkah persiapan

Ada beberapa prosedur yang harus ditempuh dalagkdarpersiapan :

a. Dalam mempelajari bidang studi tertentu, guma siswa menentukan tujuan
belajar yang diharapkan diperoleh dari kegiatan ggenakan lingkungan
sebagai media dan sumber belajar,

b. Tentukan objek lingkungan yang akan dipelagéau dikunjungi. Dalam

menetapkan objek kunjungan tersebut hendaknyahdipkan relevansinya
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dengan tujuan belajar, kemudahan menjangkaunyainSeu perlu juga
dipertimbangkan cukup dekat atau murahnya perjalakeamanan bagi
siswa serta tersedianya sumber belajar yang haamsat sesuai dengan
tujuan penggunaan lingkungan sebagai media,

c. Menentukan cara belajar siswa saat kunjundakukan. Misalnya mencatat
apa yang terjadi, mengamati suatu proses, bertatga wawancara,
melukiskan atau menggambarkan situasi lingkungarsarbping itu
sebaiknya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sddiap kelompok
diberi tugas khusus.

d. Guru dan siswa menyiapkan perijinan jika digeatu Misalnya dengan
mengirim surat permohonan untuk mengunjungi obgegetbut. Dalam surat
tersebut dijelaskan kegiatan belajar dan tujuangydrarapkann dari
kunjungan tersebut.

e. Persiapan teknis yang diperlukan untuk kegib&ajar, seperti tata tertib di
perjalanan dan di tempat tujuan, perlengkapan drelgng harus dibawa.
Karena hal yang sifatnya teknis sangat menentuleberkasilan dalam
memanfatkan lingkungan sebagai media pembelajaran

2. Langkah pelaksanaan

Pada langah ini adalah melakukan kegiatan belaj@ntpat tujuan sesuai
dengan rencana yang ditetapkan. Biasanya kegiatdajab diawali dengan
penjelasan guru apa yang harus dipelajari.

Pada penjelasan tersebut siswa bisa mengajukaanpaan melalui

kelompoknya masing-masing supya waktunya lebihiegfisSetelah informasi
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disampaikan oleh guru, para siswa dengan bimbingaru melihat dan
mengamati objek yang dipelajari.

Selanjutnya para siswa dan kelompoknya mendiskagikail pengamatan
untuk lebih melengkapi dan memahami materi yangldjarinya. Apabila objek
yang dikunjungi merupakan lingkungan bebas, pawaasibisa melakukan tanya

jawab atau diskusi sambil mengamati lingkungaretars

3. Langkah tindak lanjut

Tindak lanjut dari kegiatan mengamati lingkungaitu belajar di kelas untuk
membehas dan mendiskusikan hasil belajar dari lingan. Setiap kelompok
melaporkan hasil pengamatannya untuk dibahas bars@&uru dapat meminta
kesan-kesan yang diperoleh siswa selama kegiat@aabéersebut, disamping
menyimpulkan materi yang diperoleh dan dihubungi@ngan bahan pengajaran
yang dipelajari. Di lain pihak guru juga melakukaenilaian terhadap kegiatan
belajar siswa dan hasil-hasil yang dicapainya. $umjutan dari krgiatan
tersebut dapat diberikan sebagai pekerjaan ruma&almga menyusun laporan
yang lebih lengkap, membuat pertanyaan berkenaagadehasil kunjungan, atau
membuat kesan-kesan yang diperoleh dari kegiataeltet.

Melihat uraian di atasdapat disimpulkan bahwaggenaan lingkungan
sebagai media dan sumber belajar banyak manfadiajadari segi motivasi
belajar, aktivitas belajar, kekayaan informasi yadgeroleh, pengenalan
Ingkungan serta sikap dan apresiasi siswa terhkdagisi lingkungan maupun

keadaan soasial sekitar lingkungan yang dikunjungi.
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E. Pengelompokan Hewan
Menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannyangandung
pengertian bahwa hewan itu ternyata mempunyai kasd dalam jenis
makanannya.
1. Jenisjenis Makanan Hewan
Di kelas Il siswa dituntut sesuai dengan kulim untuk dapat
mengelompokan hewan dan tumbuhan berdasarkanirciry@ang sederhana.
Untuk siswa kelas IV SD, dituntut untuk dapat meédoggokan hewan
berdasarkan jenis makanannya. Terdapat 3 jenis maakaewan yang paling
utama, antara lain :
a. Makanan Berupa Tumbuhan
Tumbuhan merupakan sumber makanan yang banyak fdiatkan oleh
mahluk hidup. Hampir semua bagian tumbuhan dapaakhn oleh hewan.
Dari daun, batang, bunga, buah, biji sampai akgunyadisadijadikan sumber
makanan.
1. Daun
Bagian tumbuhan yang paling umum dijadikan makamewan adalah
daun, misalnya ulat sering hidup menempel di d&atang beberapa hari
maka daun itu akan terlihat bolong-bolong, halnm@nunjukkan daun itu

habis dimakan ulat.
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Gb. 2.1 Kelinci Gb. 2.2 Kijang

Selain ulat hewan lain yang memakan daun adalahbikey, jerapah,
kijang, zebra dan kelinci.

2. Batang
Di desa banyak petani yang memlihara sapi atauakerBelain dapat
dimanfaatkan tenaganya, hewan tersebut dapat khjadpenghasilan
tambahan bagi petani. Salah satu makanan sapietbalkadalah batang
tumbuhan padi dan jagung. Tumbuhan lain yang ldasakan batangnya

adalah pohon bambu. Hewan Panda sangat menyukaigidaambu muda

Gb. 2.3 Kerbau Gb. 2.4 Sapi

3. Buah

Selain daun dan batang, banyak hewan yang makaaaranya buah.
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Ada jenis ulat yang kadang-kadang terdapat dindddaah, hal ini menunjukkan
bahwa ulat jenis tersebut makannya adalah buah.
4. Biji
Biji merupakan bagian tumbuhan yang disukai oletbdgai jenis hewan
terutama jenis burung. Biji padi dan jagung mer@paknakanan utama

bagi burung Pipit dan Merpati sedangkan biji kedariakan oleh Tupai

Gb. 2.5 Burung Beo Gb. 2.6 Burung Nuri

5. Makanan Berupa Hewan
Hewan — hewan kecil banyak yang menjadi mangsa lhegan yang lebih
besar. Misalnya cicak makanan utamanya adalah fgamu
Hewan yang bertubuh besar juga dapat menjadi makaaaan lain. Misalnya
tikus menjadi mangsa kucing. Kelinci menjadi makabarung elang. Bahkan
di hutan hewan besar seperti jerapah, kijang, kedapat dijadikan mangsa

oleh Harimau dan Singa.
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Gb. 2.7 Harimau Gb. 2.8 Singa

2. Penggolongan Hewan

Hewan banyak jenisnya. Ada yang tubuhnya besaradanyang kecil. Ada

yang bwerjalan merayap, berjalan dan terbang. Menjenis makanannya

hewan dapat digolongkan menjadi 3 golongan.
a. Herbivor

Hewan yang makannya hanya berupa tumbuhan sajanguty daun-

daunan, biji-bijian dan buah-buahan ) digolongkabagai hewan pemakan
tumbuhan. Hewan pemakan tumbuhan disebut hedveabivor. Hewan
herbivor memiliki gigi geraham dengan permukadmatedan bergerigi. Gigi
gerahamnya juga memiliki banyak hibungan dengan-gigigi puncak. Hal ini
dapat digunakan untuk menggiling rumput dan daumdgang keras. Dengan
demikian rumput dan daun yang telah di makan day@euk ke dalam lambung
dengan mudah. Ada juga hewan herbivor yang tidakiiite gigi, akan tetapi
memiliki tembolok, dimana fungsi tembolok hampimsa dengan fungsi gigi
yaitu untuk menghaluskan makanan supaya mudah masul&mbung. Contoh
hewan herbivor pemakan dedaunan: kerbau, sapi bikgm kelinci.Hewan

herbivor pemakan biji-bijian antara lain burungipipupai, burung kenari dan
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merpati. Sedang hewan pemakan buah-buahan aatarburung beo, burung
jalak dan ulat buah.
b. Karnivor

Pada bahasan terdahulu sudah dibahas tentang lyawgmmakana utamanya
adalah hewan lain. Hewan pemakan binatang lairbdideewan karnivor. Hewan
karnivor mudah dikenali karena memiliki bagian tbrang berbedadari hewan
herbivor.Pernahkah kita melihat ular memakan katakung elang memakan
ayam, kucing memakan tikus dan harimau memakamgijélewan itu semua
merupakan hewan karnivor atau hewan pemakan d&gimgvor berkaki
empatmemiliki gigi geraham khusus yang digunakatukumengunyah daging.
Gigi geraham ini dapat digunakan untuk mengeratrdanghancurkan makanan.
Gigi serinya berukuran kecil-kecil dan tajam. Ggri berfungsi untuk memotong
dan menggigit makanan. Gigi taringnya panjang, daa runcing. Gigi taring
berfungsi untuk mengoyak mangsanya.

Karnivor dari jenis burung memiliki kuku, paruh ypkuat dan tajam. Bentuk
paruh ini disesuaikan dengan kegunaannya yaitumagih mencabik-cabik
mangsanya. Mangsanya bisa terdapat di udara, aididdarat. Contoh burung
pemangsa daging adalah : Burung Elang, Rajawaip-alap dan burung Hantu.
c. Omnivor

Hewan musang selain pemakan daging, juda merupbkaan pemakan
buah-buahan. Hewan pemakan daging dan buah-buaebutdhewan omnivor.

Contoh hewan pemakan segala antara lain ayam, bhekdan beruang.
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Beruang selain memakan ikan juga makan buah-budhanmadu. Sedang
ayam dan bebek selain suka terhadap biji-bijiaga jeering makan cacing dan
serangga kecil lainnya. Tikuscdan musang seringam#tan dan buah-buahan.

Bentuk gigi omnivor merupakan gabungan dari bengidi herbivor dan
karnivor. Gigi geraham omnivor berguna untuk melyntagi serinya untuk
memotong dan gigi taringnya untuk mengerat makanan.

Bangsa burung juga ada yang merupakan pemakarasdgiablnya burung
kutilang, burung jalak dan burung cucakrawa merapatontoh burung pemakan
segala. Ciri burung pemakan segala, memiliki pgrahjan, kecil dan runcing.
Bentuk paruh seperti itu sangat sesuai untuk mebdamakanan berupa

tumbuhan serta hewan-hewan kecil yang beradauth d@u berada di batang.



